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Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
• Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov adalah uji hipotesis non parametrik untuk 

menguji apakah suatu kelompok data berdistribusi normal.

• Kegunaan: untuk menguji asumsi normalitas sebelum melakukan uji parametrik, 
biasa digunakan untuk sampel kecil.

• Prinsip: membandingkan distribusi kumulatif data observasi dengan distribusi 
kumulatif normal baku.

• Data berskala interval atau rasio (kuantitatif)

• Data tunggal/ belum dikelompokkan pada tabel distribusi frekuensi

• Sampel yang digunakan haruslah independen.



Rumus Uji 
Kolmogorov-Smirnov
𝑫𝒎𝒂𝒙 = 𝒎𝒂𝒙 𝑭𝒔 𝒙𝒊 − 𝑭𝒕(𝒙𝒊) ,  

dengan :

• 𝑖 = 1,2,3, … . , 𝑛

• 𝐹𝑠 𝑥𝑖 = distribusi kumulatif pada 
observasi

• 𝐹𝑡 𝑥𝑖 = distribusi kumulatif teoritis 
sesuai dengan distribusi observasi di 
bawah 𝐻0.



Langkah-langkah Uji Kolmogorov-Smirnov
Hubungan nyata antara dua variabel harus dicek dengan uji hipotesis.

Langkah 1. Formulasi Hipotesis

𝐻0 ∶ kelompok sampel berdistribusi normal

𝐻1 ∶ kelompok sampel tidak berdistribusi normal

Langkah 2. Taraf Nyata (𝛼)

𝛼 untuk menentukan nilai tabel kolmogorov-smirnov

𝐻0 ditolak jika 𝐷𝑚𝑎𝑥 > 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
𝐻0 diterima jika 𝐷𝑚𝑎𝑥 ≤ 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

Langkah 3. Kriteria Pengujian

Langkah 4. Uji statistic

Langkah 5. Kesimpulan

𝐻0 ditolak (berarti menerima 𝐻1) 
atau 𝐻0 diterima

−𝑡𝛼
2;𝑛−2

𝐷𝑚𝑎𝑥 = 𝑚𝑎𝑥 𝐹𝑠 𝑥𝑖 − 𝐹𝑡(𝑥𝑖) ,    
𝑖 = 1,2,3, … . , 𝑛



Contoh. 
Seorang peneliti mengembangkan sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit 
berdasarkan data gejala pasien. Sistem ini menggunakan algoritma yang mengasumsikan 
data input berdistribusi normal. Untuk menguji asumsi tersebut, peneliti mengumpulkan 
data waktu respon sistem (dalam detik) untuk 10 kasus uji coba. Data diperoleh sebagai 
berikut: 

1.2, 1.5, 1.7, 1.1, 1.3, 1.6, 1.8, 1.4, 1.9, 1.0

Lakukan uji hipotesis untuk mengetahui apakah data waktu respon sistem tersebut 
berdistribusi normal menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov!



Penyelesaian.

Langkah 1. Formulasi Hipotesis

𝐻0 ∶ data waktu respon sistem berdistribusi normal

𝐻1 ∶ data waktu respon sistem berdistribusi normal

Langkah 2. Taraf Nyata (𝛼)

𝛼 = 0.05.
Dari tabel distribusi kolmogorov-smirnov, untuk 𝛼 =
0.05, 𝑛 = 10, diperoleh: 
𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝛼 = 0.05, 𝑛 = 10 = 0.409.

Langkah 3. Kriteria Pengujian

𝐻0 ditolak jika 𝐷𝑚𝑎𝑥 > 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
𝐻0 diterima jika 𝐷𝑚𝑎𝑥 ≤ 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙



Langkah 4. Uji statistic

𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒇𝒌𝒖𝒎 𝑭𝒔(𝒙𝒊) 𝒁𝒊 𝑭𝒕𝒙𝒊) ȁ
ȁ

𝑭𝒔 𝒙𝒊  
− 𝑭𝒕(𝒙𝒊) 

1.0 1 1 0.1 -1.57 0.058 0.042

1.1 1 2 0.2 -1.22 0.111 0.089

1.2 1 3 0.3 -0.87 0.192 0.108

1.3 1 4 0.4 -0.52 0.301 0.099

1.4 1 5 0.5 -0.17 0.432 0.068

1.5 1 6 0.6 0.17 0.568 0.032

1.6 1 7 0.7 0.52 0.699 0.001

1.7 1 8 0.8 0.87 0.808 0.008

1.8 1 9 0.9 1.22 0.889 0.011

1.9 1 10 1 1.57 0.942 0.058

𝒁𝒊 =
𝒙𝒊 −𝑥
𝒔𝒅

𝒁𝟏 =
1.0 −1.45
𝟎.𝟐𝟖𝟕

= −𝟏. 𝟓𝟕, 

𝒁𝟐 =
1.1 −1.45
𝟎.𝟐𝟖𝟕

= −1.22

𝑭𝒕(𝒙𝒊) = tabel Normal Standar
𝑭𝒕(𝒙𝟏) = (𝒁𝟏 = −𝟏. 𝟓𝟕) = 𝟎. 𝟎𝟓𝟖
𝑭𝒕(𝒙𝟐) = (𝒁𝟏 = −𝟏. 𝟐𝟐) = 𝟎.111

ҧ𝑥 = 1.45, sd= 1

𝑛−1
σ(𝒙𝒊 − ҧ𝑥)2=0.287

𝑭𝒔 𝒙𝟏 =
𝒇𝒌𝒖𝒎 
σ 𝒇𝒊 

.

𝑭𝒔 𝒙𝟏 =
𝟏

𝟏𝟎
= 𝟎. 𝟏, 𝑭𝒔 𝒙𝟐 =

𝟐

𝟏𝟎
= 𝟎. 𝟐

𝑫𝒎𝒂𝒙



Langkah 5. Pengambilan Kesimpulan

Diperoleh 𝑫𝒎𝒂𝒙 = 𝟎. 𝟏𝟎𝟖 dan 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=0.409, 

karena 𝑫𝒎𝒂𝒙 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima.

Jadi, pada taraf signifikansi 5%, tidak cukup bukti untuk menyatakan bahwa data waktu respon 
sistem tidak berdistribusi normal, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data waktu 
respon sistem berdistribusi normal.
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